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Abstract

The rapid growth of Buy Now Pay Later (BNPL) services, known as PayLater, in
Indonesia has driven increased usage, especially among young people. However, this
convenience also raises concerns about consumptive behavior that conflicts with the
principles of Islamic economics. This study aims to analyze the consumptive behavior
of PayLater users from the perspective of Islamic economics through the principles
of maslahah (public interest), wasathiyah (moderation), israf (excessiveness), and
tabdzir (wasteful spending). The research employs a qualitative approach using
Iibrary research methods. Data were collected from books, academic journals, official
reports, and relevant publications, then analyzed using content analysis techniques
involving data reduction, classification, interpretation, and synthesis. The findings
indicate that PayLater is essentially a neutral financial instrument that can provide
maslahah when used to meet needs that offer real benefits and align with the user’s
financial capacity. Nevertheless, the ease of access offered by PayLater may
encourage consumptive behavior, impulsive purchases, and lifestyle-based
consumption. This contradicts the principle of wasathiyah and may lead to israfand
tabdzir. Therefore, from the perspective of Islamic economics, the use of PayLater
requires self-control, Sharia financial literacy, and a consumption orientation based
on maslahah to remain consistent with Islamic economic values.
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Abstrak

Perkembangan layanan Buy Now Pay Later (BNPL) atau PayLater di Indonesia
yang semakin pesat mendorong peningkatan penggunaannya, terutama di kalangan
muda. Namun, kemudahan ini juga menimbulkan kekhawatiran akan perilaku
konsumtif yang bertentangan dengan prinsip ekonomi Islam. Penelitian ini
bertujuan menganalisis perilaku konsumtif pengguna PayLater dalam perspektif
ekonomi Islam melalui prinsip maslahah, wasathiyah, israf, dan tabdzir. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif jenis kepustakaan (library research). Data
diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, laporan resmi, dan publikasi relevan, lalu
dianalisis dengan teknik content analysis melalui reduksi, klasifikasi, interpretasi,
dan sintesis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PayLater pada dasarnya
merupakan instrumen keuangan netral yang dapat memberikan kemaslahatan jika
digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang memberi manfaat nyata dan sesuai
kemampuan finansial pengguna. Namun demikian, kemudahan akses pembiayaan
yang ditawarkan PayLater juga berpotensi mendorong perilaku konsumtif,
pembelian impulsif, dan konsumsi berbasis gaya hidup. Hal ini bertentangan
dengan prinsip wasathiyah serta berpotensi mengarah pada perilaku israf dan
tabdzir. Oleh karena itu, penggunaan PayLater dalam perspektif ekonomi Islam
memerlukan pengendalian diri, literasi keuangan syariah, serta orientasi konsumsi
yang berlandaskan kemaslahatan agar tetap sesuai dengan nilai-nilai ekonomi
Islam.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital mendorong munculnya beragam inovasi pembayaran
berbasis teknologi finansial, dan salah satu yang tumbuh paling cepat adalah Buy
Now Pay Later (BNPL) atau PayLater. Layanan ini memungkinkan konsumen
memperoleh barang atau jasa terlebih dahulu lalu membayarnya secara cicilan
dalam periode tertentu (Johnson & Mukhtaruddin, 2026). Kemudahan
pendaftaran, persyaratan yang sederhana, serta ketersediaannya pada berbagai
platform seperti Shopee, TikTok Shop, Kredivo, Akulaku, dan GoPay menjadikan
PayLater cepat diadopsi masyarakat (Dewi & Prapanca, 2025).

Pertumbuhan layanan ini tergolong pesat. OJK mencatat nilai pembiayaan
BNPL mencapai Rp12,18 triliun pada Januari 2026, tumbuh 71,13% secara
tahunan (Liman, 2026), kemudian naik menjadi Rp12,59 triliun pada Februari
2026 (Ibrahim, 2026). Tren ini menegaskan posisi PayLater sebagai bagian
penting ekosistem ekonomi digital Indonesia.

Tabel 1 Pertumbuhan Pembiayaan PayLater (BNPL) di Indonesia

Periode Nilai Pembiayaan BNPL Pertumbuhan YoY
24-Nov Rp30,36 triliun* -
Januari 2026 Rpl12,18 triliun 71,13%
Februari 2026 Rp12,59 triliun 53,53%
Sumber: (Ibrahim, 2026; Liman, 2026).*Angka November 2024 merupakan

akumulasi pembiayaan BNPL sektor perbankan dan multifinance.

Pengguna PayLater didominasi generasi muda. Survei Kredivo—Katadata
Insight Center menunjukkan 43,9% pengguna berasal dari generasi milenial dan
26,5% dari Generasi Z, sehingga lebih dari 70% penggunanya tergolong usia muda
(Muhammad, 2024). Kelompok ini dekat dengan teknologi dan belanja daring
(Nurlela, 2026), dan sebagian memanfaatkan PayLater sebagai alat pengelolaan
keuangan jangka pendek (Muhammad, 2025). Namun, kemudahan kredit instan
ini juga berisiko mendorong pembelian impulsif serta ketergantungan terhadap
utang konsumtif apabila tidak diimbangi literasi keuangan yang memadai
(Azzahra et al., 2026; Candika et al., 2025).

Tabel 2 Komposisi Pengguna PayLater Berdasarkan Kelompok Usia
Kelompok Usia Persentase Pengguna
18-25 tahun (GenZ)  26,5%
26—35 tahun (Milenial) 43,9%
36—45 tahun 21,3%
Lainnya 8,3%
Sumber: Kredivo dan Katadata Insight Center (Muhammad, 2024, 2025).

Sejumlah studi menemukan bahwa PayLater berkaitan dengan gaya hidup
konsumtif, terutama pada pengguna dengan literasi keuangan dan pengendalian

93



J-ALIF : Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah dan Budaya Islam Vol. 11, No. 1, (2026): 92115

diri yang rendah (Candika et al., 2025; Nurfitri et al., 2025; Yuliana et al., 2025).

Fenomena ini memunculkan pertanyaan mengenai kesesuaiannya dengan prinsip

ekonomi Islam, yang menuntut transaksi berlandaskan keadilan, transparansi,

dan bebas riba (QS Al-Bagarah: 275), serta mengarahkan konsumsi pada

kemaslahatan dan bukan sekadar utilitas (Yusrizal et al., 2025). Dalam kerangka

ini dikenal prinsip maslahah, wasathiyah (keseimbangan), serta larangan israf
(berlebihan) dan tabdzir (pemborosan) sebagai rujukan menilai perilaku

konsumsi (Beik et al., 2022; Chapra, 2016).

Kajian ekonomi Islam atas PayLater selama ini lebih banyak menyoroti status
hukum akad dan kehalalannya, atau menguji pengaruh PayLater terhadap
perilaku konsumtif secara kuantitatif. Kajian yang secara khusus mensintesiskan
perilaku konsumtif pengguna PayLater dengan prinsip konsumsi Islam
maslahah, wasathiyah, israf, dan tabdzir masih relatif terbatas, padahal
penggunaannya meningkat tajam sepanjang 2025-2026. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis fenomena penggunaan PayLater
dan kecenderungan perilaku konsumtif penggunanya dalam perspektif ekonomi
Islam melalui kajian pustaka, dengan fokus pada prinsip maslahah, wasathiyah,
Israf, dan tabdzir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
library research (studi kepustakaan). Pendekatan ini dipilih karena penelitian
bertujuan untuk memahami dan menganalisis fenomena penggunaan PayLater
serta keterkaitannya dengan perilaku konsumtif masyarakat berdasarkan
perspektif ekonomi Islam melalui kajian terhadap berbagai sumber literatur yang
relevan (Zed, 2008). Library research memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai suatu fenomena melalui penelaahan,
pengkajian, dan interpretasi terhadap berbagai data sekunder yang tersedia
dalam bentuk dokumen tertulis.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer berupa literatur yang secara langsung membahas konsep konsumsi
dalam ekonomi Islam, teori perilaku konsumen, serta kajian mengenai Buy Now
Pay Later (BNPL) atau PayLater. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari
artikel jurnal ilmiah, buku, laporan resmi lembaga pemerintah seperti Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia, hasil survei lembaga riset, prosiding,
regulasi, serta berbagai publikasi akademik lain yang memiliki relevansi dengan
topik penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan
menelusuri, mengidentifikasi, mengumpulkan, dan mengklasifikasikan berbagai
literatur yang berkaitan dengan penggunaan PayLater, perilaku konsumtif, dan
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ekonomi Islam. Literatur yang digunakan diprioritaskan berasal dari publikasi
1lmiah yang terbit dalam sepuluh tahun terakhir guna memperoleh gambaran
yang aktual mengenai perkembangan fenomena PayLater di Indonesia. Selain
itu, data statistik dan laporan resmi digunakan untuk memperkuat analisis
terhadap fenomena empiris yang berkembang dalam masyarakat.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis).
Data yang telah terkumpul dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Sirajuddin, 2016). Pada tahap reduksi data,
peneliti menyeleksi berbagai informasi yang relevan dengan fokus penelitian.
Selanjutnya, data yang telah dipilih dikelompokkan berdasarkan tema-tema
utama seperti perkembangan PayLater, perilaku konsumtif pengguna, serta
prinsip konsumsi dalam ekonomi Islam. Tahap akhir dilakukan dengan
menginterpretasikan berbagai temuan literatur untuk memperoleh sintesis
konseptual mengenai perilaku konsumtif pengguna PayLater ditinjau dari
perspektif ekonomi Islam, khususnya berdasarkan konsep maslahah, wasathiyah,
Israf, dan tabdzir.

PEMBAHASAN
A. Fenomena PayLater dan Perilaku Konsumtif Generasi Muda
1. PayLater sebagai Instrumen Konsumsi pada Era Ekonomi Digital

Perkembangan teknologi digital telah mendorong terjadinya transformasi
dalam berbagai aktivitas ekonomi masyarakat, termasuk dalam sistem
pembayaran dan pembiayaan konsumsi. Salah satu bentuk inovasi yang
muncul dari perkembangan tersebut adalah layanan Buy Now Pay Later
(BNPL) atau yang lebih dikenal dengan istilah PayLater. Kehadiran PayLater
tidak hanya merepresentasikan perkembangan teknologi finansial (financial
technology), tetapi juga menunjukkan perubahan cara masyarakat
mengakses sumber pembiayaan dalam memenuhi kebutuhan dan
keinginannya.

Perkembangan financial technology telah mengubah sistem keuangan
tradisional menjadi lebih cepat, mudah diakses, dan berbasis teknologi digital.
Inovasi keuangan digital memungkinkan masyarakat memperoleh berbagai
layanan keuangan tanpa harus melalui prosedur yang kompleks sebagaimana
yang diterapkan oleh lembaga keuangan konvensional (Arner et al., 2015).
Dalam konteks tersebut, PayLater muncul sebagai salah satu bentuk kredit
digital yang memungkinkan konsumen memperoleh akses pembiayaan secara
Iinstan melalui platform e-commerce maupun aplikasi keuangan digital.

Kehadiran PayLater menunjukkan adanya perubahan paradigma
konsumsi dalam masyarakat modern. Jika pada sistem pembayaran

95



J-ALIF : Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah dan Budaya Islam Vol. 11, No. 1, (2026): 92115

konvensional aktivitas konsumsi umumnya dilakukan setelah seseorang
memiliki kemampuan finansial yang memadai (pay before consume), maka
melalul PayLater konsumen dapat melakukan konsumsi terlebih dahulu dan
membayarnya pada waktu yang akan datang (consume before pay).
Perubahan ini menunjukkan bahwa akses terhadap kredit tidak lagi menjadi
fasilitas eksklusif yang hanya dapat diperoleh melalui lembaga perbankan,
melainkan telah menjadi bagian dari aktivitas konsumsi sehari-hari yang
terintegrasi dengan berbagai platform digital (Gomber et al., 2018).

Dalam perspektif ekonomi digital, PayLater berfungsi sebagai instrumen
yang memperluas akses masyarakat terhadap pembiayaan konsumsi.
Kemudahan proses registrasi, kecepatan persetujuan kredit, serta integrasi
dengan berbagai platform perdagangan elektronik menjadikan PayLater
sebagai alternatif pembayaran yang semakin diminati oleh konsumen.
Menurut Ozili, perkembangan layanan keuangan digital mampu
meningkatkan inklusi keuangan melalui penyediaan akses pembiayaan yang
lebih mudah dan efisien dibandingkan sistem keuangan tradisional. Oleh
karena itu, PayLater dapat dipahami sebagai salah satu bentuk inovasi yang
mendukung perluasan akses keuangan masyarakat pada era digital. (Ozili,
2018)

Kemudahan yang ditawarkan oleh PayLater juga membawa implikasi
terhadap perilaku konsumsi masyarakat. Kemampuan untuk memperoleh
barang atau jasa tanpa harus melakukan pembayaran secara langsung
berpotensi mengurangi hambatan psikologis dalam melakukan pembelian.
Dalam teori perilaku konsumen, kemudahan akses terhadap sumber
pembiayaan seringkali meningkatkan kecenderungan individu untuk
melakukan konsumsi karena keputusan pembelian tidak lagi sepenuhnya
dibatasi oleh kondisi keuangan saat ini (Sari, 2021). Dengan kata lain,
PayLater tidak hanya berfungsi sebagai alat pembayaran, tetapi juga dapat
memengaruhi proses pengambilan keputusan konsumsi.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa PayLater merupakan bagian
dari transformasi ekonomi digital yang tidak hanya mengubah mekanisme
transaksi, tetapi juga memengaruhi pola perilaku ekonomi masyarakat.
Dalam perkembangannya, PayLater telah bergeser dari sekadar instrumen
pembayaran menjadi fasilitas pembiayaan konsumsi yang terintegrasi
dengan gaya hidup digital masyarakat modern. Kondisi ini menjadikan
PayLater sebagai fenomena yang menarik untuk dikaji lebih lanjut, terutama
karena pengguna utamanya berasal dari kalangan generasi muda yang
memiliki tingkat adaptasi tinggi terhadap teknologi digital dan layanan
keuangan berbasis aplikasi.
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2. Karakteristik Pengguna PayLater di Kalangan Generasi Muda

Salah satu karakteristik utama perkembangan PayLater di Indonesia
adalah dominasi pengguna yang berasal dari kalangan generasi muda,
khususnya Generasi Z dan generasi milenial. Fenomena ini menunjukkan
bahwa layanan keuangan digital tidak berkembang secara merata pada
seluruh kelompok masyarakat, melainkan lebih cepat diadopsi oleh kelompok
usia yang memiliki tingkat literasi teknologi dan intensitas penggunaan
Iinternet yang tinggi. Generasi muda merupakan kelompok yang lahir dan
tumbuh dalam lingkungan digital sehingga lebih mudah menerima berbagai
inovasi teknologi, termasuk layanan pembayaran dan pembiayaan berbasis
aplikasi digital.

Data yang telah dipaparkan pada bagian pendahuluan menunjukkan
bahwa mayoritas pengguna PayLater berasal dari kelompok usia produktif,
yaitu Generasi Z dan milenial. Dominasi tersebut menunjukkan bahwa
kelompok usia muda menjadi target utama berbagai penyedia layanan
PayLater karena memiliki tingkat aktivitas digital yang tinggi serta
keterikatan yang kuat dengan platform e-commerce dan media sosial. Namun
demikian, tingginya penggunaan PayLater oleh generasi muda tidak hanya
disebabkan oleh faktor usia semata, melainkan juga dipengaruhi oleh
karakteristik sosial, ekonomi, dan psikologis yang melekat pada kelompok
generasi tersebut.

Menurut Prensky, generasi yang tumbuh di era internet dikenal sebagai
digital natives, yaitu kelompok yang sejak kecil telah terbiasa menggunakan
teknologi digital dalam berbagai aktivitas sehari-hari. Kondisi tersebut
membuat generasi muda memiliki tingkat adaptasi yang lebih tinggi terhadap
inovasi teknologi dibandingkan generasi sebelumnya. Dalam konteks
penggunaan PayLater, karakteristik ini tercermin dari kemudahan mereka
dalam memahami mekanisme transaksi digital, melakukan registrasi
layanan keuangan berbasis aplikasi, serta memanfaatkan berbagai fitur
pembiayaan yang tersedia dalam platform digital. (Prensky, 2001),

Selain faktor kemampuan teknologi, karakteristik generasi muda juga
ditandai dengan tingginya intensitas penggunaan media sosial dan e-
commerce. Menurut Kotler, generasi muda saat ini hidup dalam lingkungan
yang sangat terhubung (hyperconnected society), di mana interaksi sosial,
aktivitas ekonomi, dan proses pengambilan keputusan banyak dipengaruhi
oleh teknologi digital. Paparan yang terus-menerus terhadap iklan, promosi,
flash sale, live shopping, serta rekomendasi produk melalui media sosial
menyebabkan generasi muda lebih sering berinteraksi dengan berbagai
stimulus konsumsi dibandingkan kelompok usia lainnya. (Kotler et al., 2021)
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Karakteristik lain yang menonjol adalah kecenderungan generasi muda
untuk mengutamakan kepraktisan dan kecepatan dalam melakukan
transaksi. Dalam berbagai penelitian mengenai perilaku konsumen digital,
generasi muda cenderung memilih layanan yang mampu memberikan
kemudahan, efisiensi waktu, dan pengalaman pengguna yang sederhana.
Kehadiran PayLater memenuhi kebutuhan tersebut karena memungkinkan
konsumen melakukan transaksi hanya dalam beberapa langkah tanpa harus
melalul prosedur pengajuan kredit yang panjang sebagaimana yang
dilakukan pada lembaga keuangan konvensional. Oleh karena itu,
kemudahan akses menjadi salah satu faktor penting yang mendorong
tingginya tingkat penggunaan PayLater di kalangan generasi muda.

Di samping faktor kemudahan, penggunaan PayLater juga berkaitan
dengan kondisi ekonomi yang dihadapi generasi muda. Sebagian besar
pengguna PayLater berada pada fase awal kehidupan produktif yang ditandai
dengan keterbatasan pendapatan, kebutuhan yang terus meningkat, serta
keinginan untuk mengikuti perkembangan gaya hidup modern. Pada kondisi
tersebut, PayLater sering dipandang sebagai solusi jangka pendek untuk
memperoleh barang atau jasa yang diinginkan meskipun kemampuan
finansial belum sepenuhnya memadai. Perspektif ini sejalan dengan temuan
berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa pengguna PayLater tidak
selalu berasal dari kelompok berpendapatan rendah, tetapi juga dari
kelompok yang memiliki keinginan untuk mempertahankan gaya hidup
tertentu melalui akses pembiayaan digital.

Karakteristik psikologis juga memiliki peran penting dalam menjelaskan
tingginya penggunaan PayLater oleh generasi muda. Menurut teori perilaku
konsumen yang dikemukakan oleh (Peter & Olson, 2013), keputusan
konsumsi seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan ekonomai, tetapi
juga oleh faktor motivasi, persepsi, gaya hidup, dan pengaruh kelompok
sosial. Pada generasi muda, faktor-faktor tersebut seringkali diperkuat oleh
lingkungan digital yang memungkinkan terjadinya perbandingan sosial
secara terus-menerus. Paparan terhadap gaya hidup yang ditampilkan oleh
influencer, selebritas media sosial, maupun kelompok pertemanan dapat
mendorong munculnya keinginan untuk mengonsumsi produk tertentu
meskipun kebutuhan terhadap produk tersebut tidak bersifat mendesak.

Selain itu, generasi muda cenderung memiliki orientasi yang lebih tinggi
terhadap pengalaman (experience-oriented consumption) dibandingkan
kepemilikan aset jangka panjang. Mereka tidak hanya mengonsumsi barang
untuk memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga untuk memperoleh
pengalaman, pengakuan sosial, dan kepuasan emosional. Dalam kondisi
demikian, PayLater menjadi instrumen yang memungkinkan berbagai
kebutuhan konsumsi tersebut dapat dipenuhi dengan lebih mudah.
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Akibatnya, batas antara kebutuhan dan keinginan seringkali menjadi
semakin sulit dibedakan.

Dari perspektif ekonomi digital, karakteristik generasi muda sebagai
pengguna dominan PayLater menunjukkan adanya perubahan pola konsumsi
dari model tradisional menuju model konsumsi berbasis kemudahan akses.
Konsumen tidak lagi hanya mempertimbangkan kemampuan finansial saat
Ini, tetapl juga mempertimbangkan ketersediaan fasilitas pembiayaan yang
dapat digunakan untuk memperoleh barang atau jasa secara instan. Kondisi
tersebut menjadikan generasi muda sebagai kelompok yang paling rentan
terhadap pengaruh layanan kredit digital dalam membentuk perilaku
konsumsi mereka.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa tingginya
penggunaan PayLater di kalangan generasi muda dipengaruhi oleh
kombinasi berbagai faktor, mulai dari kemampuan adaptasi terhadap
teknologi, intensitas penggunaan media digital, kebutuhan akan kemudahan
transaksi, kondisi ekonomi, hingga karakteristik psikologis yang berkaitan
dengan gaya hidup dan pencarian identitas sosial. Karakteristik tersebut
menjelaskan mengapa generasi muda menjadi kelompok pengguna terbesar
layanan PayLater sekaligus kelompok yang paling berpotensi mengalami
perubahan perilaku konsumsi akibat penggunaan fasilitas pembiayaan
digital. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis lebih lanjut bagaimana
penggunaan PayLater berhubungan dengan munculnya perilaku konsumtif
pada kelompok generasi ini.

3. Keterkaitan PayLater dengan Perilaku Konsumtif

Perkembangan layanan PayLater tidak hanya mengubah mekanisme
pembayaran dalam transaksi digital, tetapi juga memengaruhi pola perilaku
konsumsi masyarakat, khususnya generasi muda. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kemudahan akses pembiayaan yang ditawarkan oleh
PayLater memiliki hubungan yang erat dengan meningkatnya
kecenderungan perilaku konsumtif. Kondisi ini terjadi karena PayLater
memberikan kesempatan kepada konsumen untuk memperoleh barang atau
jasa tanpa harus melakukan pembayaran secara langsung, sehingga
hambatan finansial yang sebelumnya menjadi pertimbangan utama dalam
keputusan pembelian menjadi berkurang (Yuliana et al., 2025).

Dalam teori perilaku konsumen, perilaku konsumtif diartikan sebagai
kecenderungan individu untuk melakukan konsumsi secara berlebihan yang
tidak sepenuhnya didasarkan pada kebutuhan rasional, melainkan lebih
dipengaruhi oleh keinginan, dorongan emosional, prestise, maupun faktor
sosial (Sumartono, 2002). Perilaku tersebut umumnya ditandai dengan
pembelian barang secara impulsif, kecenderungan mengikuti tren, serta

99



J-ALIF : Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah dan Budaya Islam Vol. 11, No. 1, (2026): 92115

penggunaan produk sebagai sarana untuk memperoleh pengakuan sosial.
Dalam konteks ekonomi digital, karakteristik tersebut semakin mudah
muncul karena konsumen terus-menerus terpapar berbagai promosi dan
stimulus konsumsi melalui platform digital.

PayLater menjadi salah satu instrumen yang memperkuat kondisi
tersebut karena memberikan kemudahan bagi konsumen untuk melakukan
transaksi tanpa harus mempertimbangkan ketersediaan dana secara
langsung. Pada sistem pembayaran tunai, konsumen biasanya melakukan
evaluasi terhadap kondisi keuangan sebelum melakukan pembelian. Namun,
melalui PayLater, proses evaluasi tersebut seringkali bergeser menjadi
pertimbangan mengenai besarnya cicilan yang harus dibayar pada masa
mendatang. Akibatnya, keputusan pembelian menjadi lebih mudah dilakukan
meskipun kondisi keuangan saat ini sebenarnya belum mendukung.

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui konsep mental accounting yang
dikemukakan oleh Thaler. Teori tersebut menjelaskan bahwa individu
cenderung memisahkan pengeluaran ke dalam kategori-kategori tertentu
sehingga seringkali tidak merasakan beban finansial secara utuh pada saat
melakukan transaksi. Dalam penggunaan PayLater, konsumen lebih fokus
pada nominal cicilan yang terlihat kecil dibandingkan harga total barang yang
dibeli. Akibatnya, konsumen merasa mampu melakukan pembelian meskipun
secara akumulatif beban keuangan yang ditanggung sebenarnya cukup besar.
(Thaler, 1999)

Selain itu, keberadaan PayLater juga berkaitan erat dengan fenomena
impulsive buying. Menurut Rook dan Fisher, pembelian impulsif merupakan
keputusan membeli yang dilakukan secara spontan tanpa perencanaan yang
matang. Dalam lingkungan digital, perilaku tersebut semakin sering terjadi
karena berbagai platform e-commerce menyediakan fitur yang dirancang
untuk mendorong keputusan pembelian secara cepat, seperti flash sale,
diskon terbatas, gratis ongkos kirim, dan rekomendasi produk yang
dipersonalisasi. Ketika fasilitas PayLater tersedia dalam platform yang sama,
konsumen memperoleh kemudahan tambahan untuk merealisasikan
keinginan pembelian tersebut tanpa harus menunda transaksi. (Rook &
Fisher, 1995)

Hubungan antara PayLater dan perilaku konsumtif juga diperkuat oleh
berbagai penelitian empiris. Penelitian Yuliana dkk. menemukan bahwa
penggunaan layanan PayLater berpengaruh terhadap peningkatan perilaku
konsumtif generasi muda di Indonesia. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kemudahan akses kredit digital mendorong pengguna
untuk melakukan pembelian yang lebih sering dibandingkan sebelum
menggunakan layanan PayLater (Yuliana et al., 2025). Temuan serupa juga
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dikemukakan oleh Candika dkk. yang menjelaskan bahwa perilaku konsumtif
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan PayLater di
kalangan mahasiswa. Semakin tinggi kecenderungan konsumtif seseorang,
semakin besar pula kemungkinan individu tersebut memanfaatkan fasilitas
PayLater untuk memenuhi berbagai kebutuhan maupun keinginannya.
(Candika et al., 2025)

Di samping faktor kemudahan akses pembiayaan, perilaku konsumtif
pengguna PayLater juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan budaya
digital. Pada era media sosial, konsumsi tidak lagi semata-mata bertujuan
memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga menjadi sarana untuk
membangun identitas dan citra diri. Menurut Baudrillard masyarakat
modern cenderung mengonsumsi simbol dan makna yang melekat pada suatu
produk, bukan sekadar manfaat ekonominya (Baudrillard, 1998). Dalam
konteks generasi muda, penggunaan produk tertentu seringkali berkaitan
dengan upaya memperoleh pengakuan sosial, mengikuti tren, atau
menyesuaikan diri dengan kelompok pergaulan. Kehadiran PayLater
memberikan akses yang lebih mudah untuk memenuhi kebutuhan simbolik
tersebut.

Lebih lanjut, penggunaan PayLater juga menciptakan apa yang disebut
sebagai delayed financial awareness, yaitu kondisi ketika konsumen tidak
langsung merasakan dampak finansial dari keputusan pembelian yang
dilakukan. Karena pembayaran dilakukan pada waktu yang akan datang,
konsumen seringkali merasa bahwa transaksi yang dilakukan tidak
memberikan beban keuangan yang signifikan. Padahal, akumulasi berbagai
transaksi kecil yang dilakukan melalui PayLater dapat menghasilkan
kewajiban pembayaran yang cukup besar pada periode berikutnya. Kondisi
in1 menjelaskan mengapa sebagian pengguna PayLater mengalami kesulitan
dalam mengelola keuangan dan berpotensi terjebak dalam siklus utang
konsumtif.

Dari perspektif perilaku konsumen, keterkaitan antara PayLater dan
perilaku konsumtif menunjukkan bahwa inovasi keuangan digital tidak
hanya mempermudah transaksi, tetapi juga berperan dalam membentuk pola
konsumsi masyarakat. PayLater menciptakan kemudahan akses terhadap
barang dan jasa yang pada satu sisi dapat meningkatkan kesejahteraan
konsumen melalui fleksibilitas pembayaran, namun pada sisi lain berpotensi
mendorong konsumsi yang tidak terkendali apabila tidak disertai dengan
literasi keuangan dan pengendalian diri yang memadai.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat dipahami bahwa hubungan
antara PayLater dan perilaku konsumtif bukanlah hubungan yang bersifat
sederhana. PayLater tidak secara langsung menyebabkan perilaku
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konsumtif, tetapi menyediakan kondisi yang memungkinkan kecenderungan
konsumtif berkembang lebih kuat. Kemudahan akses kredit, lingkungan
digital yang sarat dengan stimulus konsumsi, serta karakteristik generasi
muda yang dekat dengan teknologi menjadi faktor-faktor yang saling
berinteraksi dalam membentuk perilaku konsumsi pengguna PayLater. Oleh
karena itu, fenomena ini perlu dianalisis lebih lanjut melalui perspektif
ekonomi Islam untuk menilai sejauh mana perilaku konsumsi yang muncul
masih sesuai dengan prinsip-prinsip konsumsi yang diajarkan dalam Islam
sepertl maslahah, wasathiyah, serta larangan 1srafdan tabdzir.

B. Analisis Perilaku Konsumtif Pengguna PayLater dalam Perspektif Ekonomi
Islam

1. Konsep Konsumsi dalam Ekonomi Islam

Konsumsi merupakan salah satu aktivitas ekonomi yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Dalam perspektif ekonomi konvensional,
konsumsi umumnya dipahami sebagai kegiatan menggunakan barang dan
jasa untuk memperoleh kepuasan (utility) yang maksimal. Semakin besar
tingkat kepuasan yang diperoleh seseorang, maka semakin rasional
keputusan konsumsi yang dilakukan. Oleh karena itu, fokus utama teori
konsumsi konvensional terletak pada upaya memaksimalkan kepuasan
individu berdasarkan preferensi dan kemampuan ekonominya (Mankiw,
2021).

Berbeda dengan ekonomi konvensional, ekonomi Islam memandang
konsumsi tidak semata-mata sebagai aktivitas pemenuhan kebutuhan
material, tetapi juga sebagai bagian dari ibadah dan sarana untuk mencapai
kemaslahatan hidup. Aktivitas konsumsi dalam Islam harus dilandasi oleh
nilai-nilai syariah yang mengarahkan manusia untuk menggunakan harta
secara bertanggung jawab sesual dengan tujuan penciptaannya. Dengan
demikian, tujuan konsumsi dalam Islam tidak hanya berorientasi pada
kepuasan duniawi, tetapi juga pada pencapaian kesejahteraan dunia dan
akhirat (Chapra, 2016).

Menurut Beik, konsumsi dalam ekonomi Islam merupakan aktivitas
penggunaan barang dan jasa yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
hidup dengan tetap memperhatikan prinsip halal, kemanfaatan,
keseimbangan, serta tanggung jawab moral kepada Allah SWT dan sesama
manusia. Oleh karena itu, keputusan konsumsi seorang Muslim tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuan finansial, tetapi juga oleh pertimbangan nilai-
nilai agama yang menjadi pedoman dalam kehidupannya. Pandangan
tersebut menunjukkan bahwa perilaku konsumsi dalam Islam memiliki
dimensi spiritual yang tidak ditemukan dalam pendekatan ekonomi
konvensional. (Beik et al., 2022)

102



J-ALIF : Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah dan Budaya Islam Vol. 11, No. 1, (2026): 92115

Konsep konsumsi dalam ekonomi Islam juga sangat erat kaitannya
dengan tujuan syariat (maqashid al-syariah). Menurut Al-Syatibi, seluruh
aktivitas ekonomi, termasuk konsumsi, harus diarahkan untuk menjaga lima
tujuan utama syariat, yaitu menjaga agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs),
akal (hifz al-‘aql), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal). Dengan
demikian, konsumsi yang baik adalah konsumsi yang memberikan manfaat
bagi kehidupan manusia tanpa menimbulkan kerusakan bagi diri sendiri
maupun masyarakat (Auda, 2008).

Salah satu karakteristik utama konsumsi dalam ekonomi Islam adalah
adanya pembedaan yang jelas antara kebutuhan (Aajah) dan keinginan
(raghbah). Kebutuhan merujuk pada segala sesuatu yang diperlukan untuk
mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidup manusia, sedangkan
keinginan merupakan dorongan yang muncul karena faktor psikologis, sosial,
maupun emosional. Islam mendorong pemenuhan kebutuhan secara
proporsional, namun mengingatkan agar manusia tidak terjebak dalam
pemenuhan keinginan yang berlebihan karena dapat mengarah pada perilaku
konsumtif yang merugikan (Beik et al., 2022; Chapra, 2016).

Selain itu, ekonomi Islam menempatkan konsep maslahah sebagai tujuan
utama konsumsi. Maslahah mengacu pada segala bentuk manfaat yang dapat
mendukung tercapainya kesejahteraan individu maupun masyarakat. Dalam
konteks konsumsi, suatu barang atau jasa tidak hanya dinilai dari
kemampuannya memberikan kepuasan, tetapi juga dari manfaat yang
dihasilkannya bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, konsumsi yang
dianjurkan dalam Islam adalah konsumsi yang memberikan nilai guna, tidak
menimbulkan kemudaratan, dan mendukung terciptanya kesejahteraan yang
berkelanjutan. (Beik et al., 2022)

Prinsip lain yang menjadi landasan konsumsi dalam ekonomi Islam
adalah wasathiyah atau keseimbangan. Islam mengajarkan bahwa manusia
diperbolehkan menikmati berbagai nikmat yang diberikan Allah SWT, namun
tetap harus menjaga keseimbangan dalam penggunaannya. Konsumsi yang
terlalu berlebihan maupun terlalu kikir sama-sama tidak dianjurkan karena
dapat mengganggu stabilitas kehidupan individu dan masyarakat. Prinsip ini
menegaskan bahwa penggunaan harta harus dilakukan secara proporsional
sesuai kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki (Abdul Ghofur & Samsuri,
2024).

Lebih lanjut, Islam secara tegas melarang perilaku israfdan tabdzir. Israf
merujuk pada penggunaan harta secara berlebihan melebihi batas kewajaran,
sedangkan tabdzir mengacu pada pemborosan atau penggunaan harta untuk
sesuatu yang tidak memberikan manfaat. Larangan tersebut menunjukkan
bahwa Islam tidak hanya memperhatikan bagaimana seseorang memperoleh
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harta, tetapi juga bagaimana harta tersebut digunakan. Konsumsi yang
berlebihan dapat menyebabkan ketidakseimbangan ekonomi, meningkatnya
ketergantungan terhadap utang, serta berkurangnya kemampuan individu
dalam memenuhi kebutuhan yang lebih penting pada masa mendatang
(Yusrizal et al., 2025).

Dalam konteks perkembangan ekonomi digital, prinsip-prinsip konsumsi
Islam tersebut menjadi semakin relevan untuk dikaji. Kemudahan akses
terhadap berbagai layanan keuangan digital, termasuk PayLater,
memberikan peluang yang lebih besar bagi masyarakat untuk melakukan
konsumsi secara cepat dan fleksibel. Namun pada saat yang sama,
kemudahan tersebut juga berpotensi mendorong pergeseran orientasi
konsumsi dari pemenuhan kebutuhan menuju pemenuhan keinginan yang
bersifat konsumtif. Oleh karena itu, konsep konsumsi dalam ekonomi Islam
menjadi landasan penting untuk menganalisis bagaimana perilaku konsumtif
pengguna PayLater dapat dipahami dan dievaluasi berdasarkan nilai-nilai
syariah.

2. Analisis Perilaku Konsumtif Berdasarkan Prinsip Maslahah

Konsep maslahah merupakan salah satu fondasi utama dalam ekonomi
Islam yang digunakan untuk menilai apakah suatu aktivitas memberikan
manfaat atau justru menimbulkan kemudaratan bagi manusia. Menurut Al-
Ghazali, maslahah adalah segala sesuatu yang bertujuan menjaga lima unsur
pokok kehidupan manusia (a/-dharuriyyat al-khams), yaitu agama (hifz al-
din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-'aql, keturunan (hifz al-nasl), dan harta
(hifz al-ma) (Imam Al-Ghazali, 2022). Dengan demikian, suatu aktivitas
ekonomi dianggap memberikan maslahah apabila mampu mendukung
terpeliharanya lima tujuan tersebut.

Konsep tersebut kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Al-Syatibi
yang menjelaskan bahwa seluruh hukum Islam pada dasarnya ditetapkan
untuk mewujudkan kemaslahatan manusia dan mencegah terjadinya
kerusakan (mafsadah) (Syatibi, 2024). Oleh karena itu, penilaian terhadap
suatu aktivitas ekonomi tidak hanya didasarkan pada keuntungan yang
diperoleh, tetapi juga pada dampak yang ditimbulkannya terhadap kehidupan
individu dan masyarakat secara keseluruhan.

Dalam konteks penggunaan PayLater, prinsip maslahah dapat digunakan
untuk menilai apakah fasilitas tersebut benar-benar memberikan manfaat
bagi penggunanya atau justru menimbulkan konsekuensi negatif yang lebih
besar. Dari sisi manfaat, PayLater dapat membantu masyarakat memperoleh
akses pembiayaan secara cepat untuk memenuhi kebutuhan tertentu yang
bersifat mendesak. Kemudahan tersebut dapat memberikan kemaslahatan
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apabila digunakan untuk kebutuhan pendidikan, kesehatan, modal usaha
kecil, maupun kebutuhan primer yang tidak dapat ditunda.

Konsep maslahah dalam Islam tidak hanya mempertimbangkan manfaat
jangka pendek, melainkan juga dampak jangka panjang yang mungkin
muncul akibat suatu keputusan ekonomi. Menurut Kamali, suatu aktivitas
tidak dapat dianggap maslahat apabila manfaat yang diperoleh bersifat
sementara tetapl menghasilkan kerugian yang lebih besar di kemudian hari.
Perspektif ini menjadi penting dalam memahami fenomena penggunaan
PayLater yang seringkali digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif
dan gaya hidup. (Kamali, 2008)

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan PayLater banyak
dipengaruhi oleh faktor kemudahan transaksi, promosi digital, serta
dorongan untuk mengikuti tren konsumsi yang berkembang di media sosial
(Candika et al., 2025; Yuliana et al., 2025). Dalam kondisi tersebut,
penggunaan PayLater seringkali bergeser dari instrumen pemenuhan
kebutuhan menjadi sarana untuk memenuhi keinginan konsumtif. Jika
kondisi ini terjadi secara terus-menerus, maka manfaat yang semula
diharapkan dapat berubah menjadi potensi kemudaratan berupa
meningkatnya beban utang, kesulitan pengelolaan keuangan, dan
ketergantungan terhadap kredit digital.

Menurut Auda, maqgashid syariah tidak hanya menekankan perlindungan
terhadap harta, tetapi juga mendorong terciptanya kesejahteraan yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, penggunaan PayLater yang menyebabkan
seseorang kehilangan kemampuan mengelola keuangannya secara sehat
dapat dipandang bertentangan dengan tujuan perlindungan harta (hifz al-
mal). Dalam perspektif maslahah, penggunaan harta seharusnya diarahkan
untuk menciptakan manfaat yang berkelanjutan, bukan sekadar memenuhi
kepuasan sesaat. (Auda, 2008)

Selain itu, (Al-Raysuni, 2005) menjelaskan bahwa maslahah selalu
berkaitan dengan keseimbangan antara manfaat individu dan manfaat sosial.
Ketika perilaku konsumtif yang didorong oleh penggunaan PayLater
menyebabkan meningkatnya masalah keuangan rumah tangga atau
ketergantungan terhadap utang konsumtif, maka dampaknya tidak hanya
dirasakan oleh individu tetapi juga oleh lingkungan sosial di sekitarnya.
Dengan demikian, penggunaan PayLater yang tidak terkendali berpotensi
mengurangi nilai maslahah yang menjadi tujuan utama aktivitas ekonomi
dalam Islam.

Berdasarkan analisis tersebut, dapat dipahami bahwa PayLater pada
dasarnya bukanlah instrumen yang bertentangan dengan prinsip maslahah.
Nilai kemaslahatan atau kemudaratan yang muncul sangat bergantung pada
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tujuan dan pola penggunaannya. Apabila digunakan untuk memenuhi
kebutuhan yang memberikan manfaat nyata dan dilakukan sesuai
kemampuan finansial, maka PayLater dapat menjadi sarana yang
mendukung tercapainya maslahah. Sebaliknya, apabila digunakan untuk
memenuhi keinginan konsumtif yang berlebihan, maka penggunaan
PayLater berpotensi menjauh dari tujuan maqashid syariah dan
menghasilkan mafsadah yang lebih besar daripada manfaat yang diperoleh.

3. Analisis Berdasarkan Prinsip Wasathiyvah

Salah satu prinsip penting dalam konsumsi Islam adalah wasathiyah,
yaitu sikap moderat, seimbang, dan proporsional dalam menggunakan harta.
Prinsip ini menempatkan manusia pada posisi tengah antara sikap
berlebihan (ifrath) dan sikap terlalu menahan diri (¢afiith). Dalam konteks
ekonomi, wasathiyvah mengajarkan bahwa konsumsi harus dilakukan sesuai
kebutuhan dan kemampuan, tanpa mengarah pada pemborosan maupun
pengabaian terhadap kebutuhan yang wajar. Prinsip ini menjadi salah satu
karakteristik utama sistem ekonomi Islam yang membedakannya dari
pendekatan konsumsi yang berorientasi pada maksimalisasi kepuasan
individu semata (Abdul Ghofur & Samsuri, 2024).

Konsep wasathiyvah memiliki landasan normatif yang kuat dalam Al-
Qur'an. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Bagarah ayat 143 yang
menyebut umat Islam sebagal ummatan wasathan atau umat yang moderat.
Selain itu, prinsip keseimbangan dalam penggunaan harta juga ditegaskan
dalam Surah Al-Furqan ayat 67 yang menjelaskan bahwa orang-orang
beriman adalah mereka yang ketika membelanjakan harta tidak berlebihan
dan tidak pula kikir, tetapi berada di antara keduanya secara seimbang. Ayat
tersebut menunjukkan bahwa Islam mengakui kebutuhan manusia untuk
melakukan konsumsi, tetapi menekankan pentingnya pengendalian diri agar
konsumsi tetap berada dalam batas yang wajar.

Dalam perspektif ekonomi Islam, wasathiyvah tidak hanya berkaitan
dengan jumlah konsumsi, tetapi juga menyangkut tujuan dan prioritas
penggunaan harta. Menurut, konsumsi yang seimbang adalah konsumsi yang
mampu memenuhi kebutuhan hidup tanpa mengabaikan tanggung jawab
terhadap masa depan, keluarga, dan masyarakat. Oleh karena itu, setiap
keputusan konsumsi seharusnya mempertimbangkan manfaat yang diperoleh
serta dampak yang ditimbulkan terhadap kondisi ekonomi individu dalam
jangka panjang.

Apabila dikaitkan dengan fenomena penggunaan PayLater, prinsip
wasathiyvah menjadi relevan untuk menilai apakah perilaku konsumsi
pengguna masih berada dalam batas keseimbangan yang dianjurkan Islam.
Pada dasarnya, penggunaan PayLater tidak selalu bertentangan dengan

106



J-ALIF : Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah dan Budaya Islam Vol. 11, No. 1, (2026): 92115

prinsip wasathiyah. Dalam kondisi tertentu, fasilitas tersebut dapat
membantu masyarakat memenuhi kebutuhan yang mendesak tanpa harus
mengganggu stabilitas keuangan secara langsung. Misalnya, penggunaan
PayLater untuk kebutuhan pendidikan, kesehatan, atau kebutuhan produktif
lainnya dapat dipandang sebagai bentuk pemanfaatan fasilitas keuangan
yang rasional dan proporsional.

Penggunaan PayLater tidak jarang didorong oleh faktor kemudahan
transaksi, promosi digital, serta keinginan mengikuti tren konsumsi yang
berkembang di masyarakat. Kemudahan memperoleh barang tanpa
pembayaran  langsung  seringkali membuat konsumen = kurang
mempertimbangkan kemampuan finansial yang dimiliki. Akibatnya,
keputusan konsumsi lebih banyak didasarkan pada keinginan sesaat
dibandingkan kebutuhan yang sebenarnya. Kondisi ini menunjukkan adanya
kecenderungan menjauhi prinsip wasathiyvah karena konsumsi tidak lagi
dilakukan secara proporsional.

Dalam konteks generasi muda, tantangan penerapan wasathiyah menjadi
semakin kompleks karena lingkungan digital menghadirkan berbagai
stimulus konsumsi yang sulit dihindari. Media sosial, platform e-commerce,
dan berbagai bentuk pemasaran digital secara terus-menerus mendorong
munculnya keinginan untuk membeli produk tertentu. Kehadiran PayLater
memperkuat kondisi tersebut karena menyediakan akses pembiayaan yang
dapat digunakan secara instan. Akibatnya, proses konsumsi seringkali
berlangsung tanpa perencanaan yang matang dan tanpa mempertimbangkan
prioritas kebutuhan yang sesungguhnya.

Menurut Chapra, salah satu tujuan ekonomi Islam adalah menciptakan
keseimbangan antara kepentingan material dan spiritual dalam kehidupan
manusia. Ketika konsumsi dilakukan secara berlebihan hanya untuk
memenuhi gaya hidup dan kepuasan sesaat, maka keseimbangan tersebut
mulai terganggu. Dalam kasus penggunaan PayLater, konsumsi yang terus
meningkat tanpa diimbangi kemampuan finansial yang memadai dapat
menimbulkan tekanan ekonomi yang pada akhirnya mengurangi
kesejahteraan individu itu sendiri. (Chapra, 2016)

Dengan  demikian, analisis berdasarkan prinsip  wasathiyah
menunjukkan bahwa penggunaan PayLater dapat berada dalam koridor yang
dibenarkan oleh Islam apabila digunakan secara proporsional dan
berdasarkan kebutuhan yang jelas. Namun, apabila penggunaannya lebih
banyak didorong oleh keinginan konsumtif dan kecenderungan mengikuti
gaya hidup digital, maka praktik tersebut berpotensi bertentangan dengan
prinsip keseimbangan yang menjadi salah satu fondasi konsumsi dalam
ekonomi Islam. Oleh karena itu, penerapan wasathiyvah menjadi sangat

107



J-ALIF : Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah dan Budaya Islam Vol. 11, No. 1, (2026): 92115

penting agar kemudahan yang ditawarkan oleh PayLater tidak berubah
menjadi faktor yang mendorong perilaku konsumsi yang tidak terkendali.

4. Analisis Berdasarkan Konsep Israfdan Tabdzir

Selain menekankan prinsip kemaslahatan dan keseimbangan, Islam juga
memberikan perhatian besar terhadap larangan perilaku konsumsi yang
berlebihan melalui konsep israfdan tabdzir. Kedua konsep tersebut menjadi
Instrumen penting dalam menilai apakah suatu aktivitas konsumsi masih
berada dalam batas yang diperbolehkan atau telah melampaui nilai-nilai
yang diajarkan Islam. Dalam konteks fenomena penggunaan PayLater,
konsep israf dan tabdzir menjadi sangat relevan karena berbagai penelitian
menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan konsumsi yang didorong
oleh kemudahan akses pembiayaan digital.

Secara terminologis, israf merujuk pada perilaku berlebihan dalam
menggunakan harta meskipun untuk sesuatu yang pada dasarnya
diperbolehkan. Seseorang dikatakan melakukan israf ketika mengonsumsi
barang atau jasa melebihi kebutuhan yang sewajarnya. Sementara itu,
tabdzir mengacu pada penggunaan harta untuk sesuatu yang tidak memiliki
manfaat atau dilakukan secara sia-sia. Dengan kata lain, israf berkaitan
dengan kuantitas yang berlebihan, sedangkan tabdzirlebih berkaitan dengan
penggunaan harta yang tidak tepat sasaran (Irmayanthy et al., 2025).

Larangan terhadap israfdan tabdzir ditegaskan dalam Al-Qur’an. Allah
SWT berfirman dalam Surah Al-A’raf ayat 31 agar manusia makan dan
minum tetapi tidak berlebih-lebihan karena Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan. Selain itu, Surah Al-Isra’ ayat 26-27
menjelaskan bahwa pemboros (mubadzirin) merupakan saudara-saudara
setan. Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam tidak hanya memperhatikan
cara memperoleh harta, tetapi juga menekankan pentingnya menggunakan
harta secara bertanggung jawab dan bermanfaat.

Apabila dikaitkan dengan fenomena PayLater, potensi munculnya zsraf
dan tabdzir dapat dilihat dari perubahan pola konsumsi yang terjadi akibat
kemudahan akses kredit digital. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pengguna PayLater cenderung lebih mudah melakukan pembelian karena
tidak perlu mengeluarkan dana secara langsung pada saat transaksi.
Kemudahan tersebut mengurangi hambatan psikologis dalam berbelanja dan
meningkatkan kemungkinan terjadinya pembelian impulsif (impulsive
buying) (Rook & Fisher, 1995).

Perilaku pembelian impulsif merupakan salah satu indikator yang dapat
mengarah pada israfl Ketika seseorang membeli barang bukan karena
kebutuhan, tetapi karena dorongan emosional, diskon, promosi, atau
keinginan mengikuti tren, maka aktivitas konsumsi tersebut mulai menjauh
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dari prinsip rasionalitas yang diajarkan Islam. Dalam lingkungan digital saat
ini, fenomena tersebut semakin sering terjadi karena pengguna terus-
menerus terpapar promosi flash sale, rekomendasi produk, serta berbagai
strategi pemasaran yang dirancang untuk mendorong keputusan pembelian
secara cepat.

Selain itu, penggunaan PayLater juga sering dikaitkan dengan fenomena
Fear of Missing Out (FOMO) yang banyak terjadi pada generasi muda.
Keinginan untuk mengikuti tren yang berkembang di media sosial
menyebabkan individu terdorong membeli berbagai produk meskipun
sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan. Dalam perspektif ekonomi Islam,
konsumsi yang didorong oleh kebutuhan akan pengakuan sosial dan prestise
semata memiliki potensi besar untuk masuk dalam kategori israf karena
tidak didasarkan pada pertimbangan kemanfaatan yang jelas.

Konsep tabdzir dapat dilihat ketika PayLater digunakan untuk
memperoleh barang atau jasa yang tidak memberikan manfaat yang
sebanding dengan biaya yang dikeluarkan. Dalam beberapa kasus, pengguna
melakukan pembelian hanya karena kemudahan akses pembiayaan tanpa
mempertimbangkan urgensi kebutuhan maupun konsekuensi finansial yang
akan muncul di masa mendatang. Akibatnya, sebagian pengguna menghadapi
kesulitan dalam memenuhi kewajiban pembayaran, mengalami penumpukan
cicilan, bahkan terjebak dalam siklus utang konsumtif yang berkepanjangan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan harta tidak lagi
menghasilkan manfaat yang optimal sebagaimana yang dikehendaki dalam
konsep konsumsi Islam.

Menurut, penggunaan harta yang tidak memberikan manfaat nyata bagi
kehidupan manusia bertentangan dengan tujuan syariat dalam menjaga
harta (hifz al-mal). Oleh karena itu, setiap aktivitas konsumsi perlu
dievaluasi berdasarkan manfaat yang dihasilkan, bukan semata-mata
berdasarkan kemampuan untuk melakukan pembelian. Dalam konteks
PayLater, kemudahan memperoleh kredit seharusnya tidak menjadi alasan
untuk melakukan konsumsi yang melampaui kebutuhan atau mengabaikan
kondisi keuangan yang dimiliki. Imam Al-Ghazali, 2022)

Berdasarkan analisis tersebut, dapat dipahami bahwa risiko utama
penggunaan PayLater dalam perspektif ekonomi Islam bukan terletak pada
keberadaan teknologi atau fasilitas pembiayaannya, melainkan pada perilaku
konsumsi yang ditimbulkan. Ketika PayLater digunakan untuk memenuhi
kebutuhan yang wajar dan dilakukan secara terencana, maka potensi israf
dan tabdzir dapat diminimalkan. Sebaliknya, apabila digunakan untuk
memenuhi keinginan yang berlebihan, mengikuti gaya hidup konsumtif, atau
memperoleh pengakuan sosial semata, maka penggunaan PayLater
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berpotensi menjadi sarana yang mendorong terjadinya zsrafdan tabdzir. Oleh
karena itu, pengendalian diri dan kesadaran terhadap tujuan konsumsi
menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa penggunaan PayLater
tetap sesuai dengan nilai-nilai ekonomi Islam.

5. Implikasi Penggunaan PayLater bagi Konsumsi Muslim

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penggunaan PayLater
menghadirkan implikasi yang cukup kompleks terhadap pola konsumsi
masyarakat Muslim pada era ekonomi digital. Kehadiran PayLater tidak
dapat dipandang semata-mata sebagai instrumen pembayaran atau fasilitas
pembiayaan, melainkan sebagai bagian dari perubahan budaya konsumsi
yang memengaruhi cara individu mengambil keputusan ekonomi.
Kemudahan akses kredit yang ditawarkan telah mengubah hubungan antara
pendapatan, kemampuan membeli, dan keputusan konsumsi yang selama ini
menjadi dasar perilaku ekonomi masyarakat.

Dalam perspektif ekonomi Islam, konsumsi idealnya didasarkan pada
kebutuhan yang memberikan manfaat nyata bagi kehidupan individu dan
masyarakat. Namun, perkembangan PayLater menunjukkan bahwa proses
konsumsi semakin banyak dipengaruhi oleh faktor kemudahan akses,
kecepatan transaksi, serta dorongan psikologis yang muncul dari lingkungan
digital. Akibatnya, sebagian konsumen tidak lagi menjadikan kebutuhan
sebagai dasar utama dalam melakukan pembelian, tetapi lebih dipengaruhi
oleh keinginan untuk memperoleh kepuasan sesaat, mengikuti tren, atau
memanfaatkan berbagai fasilitas kredit yang tersedia.

Dari sudut pandang peneliti, implikasi utama penggunaan PayLater bagi
konsumsi Muslim terletak pada terjadinya pergeseran orientasi konsumsi
dari prinsip need-based consumption menuju access-based consumption. Pada
pola konsumsi tradisional, keputusan membeli sangat bergantung pada
ketersediaan sumber daya yang dimiliki. Sebaliknya, dalam sistem PayLater,
keputusan membeli seringkali lebih dipengaruhi oleh kemudahan
memperoleh akses pembiayaan dibandingkan kemampuan ekonomi yang
sebenarnya. Kondisi 1ni berpotensi mengurangi kehati-hatian dalam
pengelolaan keuangan karena konsumen cenderung merasa mampu membeli
selama masih tersedia fasilitas kredit yang dapat digunakan.

Implikasi lainnya adalah munculnya tantangan baru dalam penerapan
nilai-nilai konsumsi Islam. Prinsip maslahah, wasathiyah, serta larangan
israf dan tabdzir pada dasarnya menuntut adanya kesadaran dan
pengendalian diri dalam menggunakan harta. Akan tetapi, lingkungan
ekonomi digital saat ini justru dirancang untuk mendorong peningkatan
frekuensi konsumsi melalui berbagai bentuk promosi, personalisasi iklan,
diskon, dan fasilitas pembayaran yang semakin mudah. Dalam situasi
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tersebut, pengendalian diri menjadi faktor yang jauh Ilebih penting
dibandingkan sebelumnya karena konsumen dihadapkan pada peluang
konsumsi yang hampir tidak terbatas.

Penulis juga memandang bahwa penggunaan PayLater menciptakan
dilema dalam perilaku konsumsi Muslim. Di satu sisi, fasilitas tersebut dapat
memberikan manfaat ketika digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang
mendesak atau produktif. Di sisi lain, fasilitas yang sama dapat menjadi
sarana yang mendorong perilaku konsumtif apabila digunakan tanpa
pertimbangan yang matang. Dengan kata lain, persoalan utama bukan
terletak pada keberadaan teknologi PayLater itu sendiri, melainkan pada
orientasi dan pola penggunaan yang dilakukan oleh konsumennya.

Apabila ditinjau dari perspektif magashid syariah, penggunaan PayLater
seharusnya ditempatkan sebagai instrumen pendukung yang membantu
manusia mencapai kemaslahatan, bukan sebagai sarana untuk memenuhi
berbagai keinginan yang tidak memiliki urgensi yang jelas. Ketika PayLater
digunakan untuk mendukung kebutuhan pendidikan, kesehatan, atau
aktivitas produktif lainnya, maka keberadaannya dapat memberikan nilai
manfaat yang sejalan dengan tujuan syariah. Sebaliknya, apabila
penggunaannya lebih dominan untuk memenuhi gaya hidup konsumtif, maka
potensi kemudaratan yang muncul dapat lebih besar dibandingkan manfaat
yang diperoleh.

Temuan ini sejalan dengan pandangan Capra yang menegaskan bahwa
aktivitas ekonomi dalam Islam tidak hanya dinilai dari efisiensi dan
keuntungan yang dihasilkan, tetapi juga dari kontribusinya terhadap
kesejahteraan manusia secara menyeluruh (Chapra, 2016). Oleh karena itu,
ukuran keberhasilan penggunaan PayLater dalam perspektif ekonomi Islam
tidak terletak pada kemudahan transaksi yang diberikan, melainkan pada
sejauh mana fasilitas tersebut mampu mendukung terciptanya perilaku
konsumsi yang bertanggung jawab dan berorientasi pada kemaslahatan.

Berdasarkan keseluruhan analisis, penulis berpendapat bahwa PayLater
merupakan inovasi keuangan yang bersifat netral. Nilai positif maupun
negatif yang ditimbulkannya sangat bergantung pada perilaku pengguna
dalam memanfaatkan fasilitas tersebut. Oleh karena itu, konsumsi Muslim
pada era digital memerlukan penguatan literasi keuangan syariah,
peningkatan kesadaran terhadap prioritas kebutuhan, serta pengendalian
diri yang kuat agar kemudahan yang ditawarkan oleh teknologi tidak
menggeser tujuan konsumsi dari kemaslahatan menuju perilaku konsumtif
yang berlebihan. Dengan demikian, tantangan utama bagi masyarakat
Muslim saat ini bukanlah menghindari perkembangan teknologi keuangan,
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melainkan memastikan bahwa pemanfaatan teknologi tersebut tetap berada
dalam koridor nilai-nilai ekonomi Islam.

PENUTUP

Kajian ini menyimpulkan bahwa penggunaan PayLater berkaitan erat
dengan kecenderungan perilaku konsumtif, khususnya pada generasi muda.
Kemudahan memperoleh barang tanpa pembayaran langsung, yang diperkuat
promosi digital, flash sale, dan tekanan tren media sosial, mendorong pergeseran
orientasi konsumsi dari pemenuhan kebutuhan menuju pemenuhan keinginan.

Dalam perspektif ekonomi Islam, PayLater pada dasarnya bersifat netral;
nilal maslahah maupun mudaratnya sangat ditentukan oleh tujuan dan pola
penggunaannya. Berdasarkan prinsip maslahah dan wasathiyah, layanan ini
dapat dibenarkan apabila digunakan secara proporsional sesuai kebutuhan dan
kemampuan finansial. Sebaliknya, ketika dipakai untuk memenuhi keinginan
konsumtif, pembelian impulsif, dan konsumsi berbasis tren, penggunaannya
menjauh dari moderasi dan mengarah pada zsrafserta tabdzir. Dengan demikian,
tantangan utama konsumsi Muslim di era digital tidak terletak pada teknologi
pembiayaannya, melainkan pada kemampuan individu mengendalikan perilaku
konsumsi agar tetap selaras dengan nilai ekonomi Islam.

Penelitian ini merekomendasikan penguatan literasi keuangan syariah bagi
masyarakat serta edukasi penggunaan kredit digital yang bertanggung jawab
oleh penyedia layanan dan regulator guna meminimalkan risiko perilaku
konsumtif dan ketergantungan utang. Karena bersifat kajian pustaka, penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan empiris untuk mengkaji
langsung perilaku pengguna PayLater pada berbagai kelompok masyarakat.
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